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ABSTRACT 
This study aims to determine how much influence the Scientific Writing Training held by the Directorate of Educators and 
Education Personnel of Secondary and Special Education has on the competence of writing scientific papers for the 
training participants. This study consists of two variables: online training as variable X and teachers’ scientific writing 
competence as variable Y. This study uses a quantitative approach with survey methods. The population in the study 
was 100 teachers participating in the Scientific Writing Training. The sample was taken using a simple random sampling 
technique with the Isaac & Michael formula, and the number of research samples was 80 teachers—data collection 
techniques using a questionnaire. Hypothesis testing was done by simple linear regression analysis, which resulted in 
the regression equation Y= 45.183 + 0.606X, and the coefficient of determination was 45,2 or 45.2%. From the results of 
hypothesis testing using the t-test, the results of t count (8.026) > t table (1.991), and the results of a significance value of 
0.000 <0.05. So, it is stated that education and training variables positively and significantly affect the teachers’ scienti fic 
writing competency. Online training plays a crucial role in enhancing teachers' competence in writing scientific papers. 
Institutional support and policies encouraging publication can foster a writing culture and improve education quality. The 
Directorate of Educators and Education Personnel of Secondary and Special Education should regularly conduct needs-
based training, provide post-training support, and collaborate with universities and professional organizations to 
maximize impact. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pelatihan Karya Tulis Ilmiah yang diselenggarakan oleh 
Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah dan Khusus terhadap kompetensi penulisan 
karya tulis ilmiah peserta pelatihan. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu pelatihan daring sebagai variabel X dan 
kompetensi penulisan karya tulis ilmiah guru sebagai variabel Y. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah 100 orang guru yang mengikuti Pelatihan Penulisan Karya Tulis Ilmiah. 
Sampel diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling dengan rumus Isaac & Michael, dan jumlah sampel 
penelitian sebanyak 80 orang guru dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana, yang menghasilkan persamaan regresi Y= 45,183 + 
0,606X, dan nilai koefisien determinasi sebesar 45,2 atau 45,2%. Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh 
hasil t hitung (8,026) > t tabel (1,991), dan hasil nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dinyatakan bahwa variabel 
pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi penulisan karya tulis ilmiah guru. Pelatihan 
daring memainkan peran penting dalam meningkatkan kompetensi guru dalam menulis karya ilmiah. Dukungan institusi dan 
kebijakan yang mendorong publikasi dapat menumbuhkan budaya menulis dan meningkatkan kualitas pendidikan. Direktorat 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah dan Khusus perlu secara rutin mengadakan pelatihan berbasis 
kebutuhan, memberikan dukungan pascapelatihan, dan berkolaborasi dengan universitas dan organisasi profesi untuk 
memaksimalkan dampaknya. 
 
Kata Kunci: Pelatihan Online, Kompetensi Penulisan Karya Tulis Ilmiah, Kompetensi Guru, 
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PENDAHULUAN 
Profesionalisme guru merupakan isu yang kompleks dan multidimensi, mencakup aspek-aspek 

seperti pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB), peran guru sebagai pendidik (Jaya Putra et al., 
2021), dan faktor-faktor kontekstual yang berdampak pada praktik mengajar. Literatur terbaru 
menunjukkan pentingnya pelatihan sistematis dan pembelajaran profesional berkelanjutan bagi guru, 
terutama dalam konteks tuntutan pendidikan yang terus meningkat. Sebagai contoh, Livingston 
menekankan pentingnya pengakuan terhadap guru sebagai tenaga profesional yang membutuhkan 
dukungan berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas mereka dalam peran sebagai pembimbing. Hal 
ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui interaksi kolaboratif antara pendidik dan pemangku 
kepentingan lainnya (Livingston, 2014). Perspektif ini sejalan dengan temuan dari Si, yang berpendapat 
bahwa Pengembangan Profesi Guru (PPG) sangat penting untuk meningkatkan kualitas dan kinerja 
pengajaran, sehingga memastikan keberhasilan implementasi perbaikan kurikulum (Si, 2023). 

Selain itu, profesionalisme guru-pendidik semakin diakui sebagai faktor kunci dalam sistem 
pendidikan. Snoek et al. membahas bagaimana negara-negara seperti Hungaria dan Belanda telah 
mengembangkan asosiasi profesional yang kuat yang berkontribusi dalam mengembangkan standar 
bersama dan basis pengetahuan di antara para pendidik guru (Snoek et al., 2011). Pengaturan mandiri 
dan komitmen terhadap penjaminan mutu ini sangat penting untuk membangun budaya profesionalisme 
di dalam komunitas guru. Dalam konteks yang sama, Myint dan Keczer menyoroti kurangnya kursus 
persiapan awal untuk pendidik guru di Myanmar, yang mengindikasikan adanya kesenjangan dalam 
pelatihan profesional yang perlu diatasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan 
(Myint & Keczer, 2022). 

Pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah proses yang dirancang untuk meningkatkan 
kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru 
(Koskimäki et al., 2021). Claudius Komba & Japhet Mwakabenga, (2020) menjelaskan bahwa 
pengembangan keprofesian yang efektif harus melibatkan pembelajaran kolaboratif di antara para guru. 
Menurut Regmi et al. (2020), pengembangan keprofesian berkelanjutan juga harus mencakup pelatihan 
penggunaan teknologi pendidikan. Dengan kemajuan teknologi yang pesat, guru perlu dibekali dengan 
keterampilan untuk menggunakan alat digital dalam pengajaran mereka, yang dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran (Deta et al., 2022). Owen et al. (2020) mengindikasikan 
bahwa terlibat dalam penelitian tindakan merupakan komponen penting dalam pengembangan 
keprofesian berkelanjutan. Melalui penelitian tindakan, guru dapat mengidentifikasi masalah dalam 
praktik mengajar mereka, menguji strategi baru, dan berbagi temuan dengan rekan-rekan mereka. Hal ini 
tidak hanya meningkatkan praktik mengajar, tapi juga berkontribusi pada budaya belajar di sekolah 
(Lintangsari et al., 2021). 

Secara keseluruhan, pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru melibatkan berbagai 
aspek, termasuk peningkatan keterampilan, kolaborasi, penggunaan teknologi, refleksi, dan penelitian 
tindakan. Hal ini merupakan proses yang dinamis dan berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Salah satu studi yang dilakukan oleh Rahyasih et al. (2020) menekankan pentingnya 
kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB), termasuk publikasi ilmiah, sebagai bagian dari 
pengembangan diri guru. Penulisan karya ilmiah merupakan salah satu indikator penting profesionalisme 
guru sebagai bagian dari PKB, yang mencerminkan kemampuan akademis dan dedikasi terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik pendidikan. Namun, banyak guru menghadapi kesulitan 
dalam menulis karya ilmiah, yang berdampak pada rendahnya kualitas publikasi ilmiah di kalangan 
pendidik (Sahudra et al., 2022; Beyleto et al., 2023). Selain itu, studi Lee tentang pendekatan umpan 
balik yang inovatif mengungkapkan bahwa guru menghadapi tantangan yang signifikan ketika 
menerapkan metode umpan balik baru dalam pengajaran menulis (Icy Lee, 2014). Resistensi terhadap 
perubahan dan isu-isu yang mengakar di kelas menulis tradisional dapat menghambat upaya guru untuk 
meningkatkan pedagogi menulis mereka. Resistensi ini juga dapat mempengaruhi kepercayaan diri 
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mereka dalam menulis karya ilmiah, karena mereka mungkin merasa tidak siap untuk mengadopsi 
strategi baru yang dapat meningkatkan kemampuan menulis mereka. 

Kompetensi menulis ilmiah bagi guru meliputi kemampuan menyusun dan mempublikasikan 
hasil penelitian yang memenuhi standar akademik dan etika penulisan, serta kemampuan 
mengintegrasikan ilmu yang diperoleh ke dalam praktik mengajar (Jamalludin, 2022). Penulisan karya 
tulis ilmiah merupakan proses sistematis yang melibatkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi data, 
yang harus dikuasai guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan profesionalitasnya (Handayani & 
Dewi, 2019). Kompetensi menulis karya ilmiah tidak hanya penting untuk pengembangan karir guru, 
tetapi juga untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas (Baehaqi, 2018). Kompetensi menulis 
karya ilmiah mencakup pemahaman tentang struktur dan format penulisan, serta kemampuan untuk 
melakukan penelitian yang relevan dengan praktik pendidikan (Purnamasari et al., 2020). 

Dapat disimpulkan bahwa kompetensi menulis ilmiah bagi guru, yang meliputi kemampuan 
menyusun dan mempublikasikan hasil penelitian sesuai standar akademik dan mengintegrasikannya ke 
dalam pembelajaran, merupakan elemen penting dalam meningkatkan profesionalisme, pengembangan 
karir, dan kualitas pendidikan di kelas. Rosa & Mujiarto (2020) menekankan pentingnya pengembangan 
kreativitas dan inovasi guru melalui pelatihan berbasis pengetahuan ilmiah yang intensif, yang dapat 
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme mereka. Salah satu bentuk pelatihan yang sesuai dengan 
PKB, khususnya dalam meningkatkan kompetensi menulis ilmiah guru, adalah pelatihan daring. Salah 
satu keuntungan utama dari pelatihan daring adalah fleksibilitas yang ditawarkan. Guru dapat mengakses 
materi pelatihan kapan saja dan di mana saja, sehingga memungkinkan mereka untuk menyesuaikan 
waktu belajar dengan jadwal mengajar (Martin et al., 2019). 

Pelatihan online didefinisikan sebagai metode pelatihan yang menggunakan platform digital 
untuk menyampaikan materi pelatihan kepada peserta (Lhbibani et al., 2022). Chuang & Liu (2023) 
menyatakan bahwa pelatihan daring menawarkan fleksibilitas dan aksesibilitas yang lebih besar bagi 
para peserta. Dengan menggunakan teknologi, peserta dapat mengakses materi pelatihan kapan saja 
dan di mana saja, sehingga memungkinkan mereka untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan waktu 
masing-masing. Scrivener et al. (2021)  menekankan bahwa pengalaman pengguna dalam pelatihan 
online sangat penting untuk keberhasilan program. Mereka menemukan bahwa motivasi hedonis dan 
kebiasaan pengguna memainkan peran utama dalam efektivitas pelatihan online. Oleh karena itu, 
penting untuk merancang program pelatihan yang menyenangkan dan mudah digunakan untuk 
meningkatkan partisipasi dan hasil pembelajaran. Secara keseluruhan, pelatihan online merupakan 
metode yang fleksibel dan efektif untuk pengembangan profesional, memberikan akses yang lebih baik 
kepada peserta dan meningkatkan pengalaman belajar mereka. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Joshi menekankan bahwa meskipun pelatihan daring 
dapat meningkatkan keterampilan pedagogis digital guru, namun hal ini seringkali tidak cukup tanpa 
dukungan yang berkelanjutan (Joshi et al., 2023).Guru-guru di daerah terpencil mungkin memiliki akses 
terbatas terhadap sumber daya, yang dapat memperburuk tantangan mereka dalam menulis karya 
ilmiah. Hal ini menyoroti perlunya program pelatihan komprehensif yang berfokus pada keterampilan 
menulis dan memberikan dukungan serta sumber daya yang berkelanjutan bagi para guru. Berikut ini 
adalah data mengenai kondisi kompetensi menulis ilmiah guru di Indonesia: 
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Gambar 1 Gambaran Umum Penilaian Kompetensi Menulis Guru Desember 2018 
Marhaeni memaparkan hasil penilaian Tim Penilai Angka Kredit Nasional dalam kegiatan 

Pelatihan Penulisan Karya Tulis Ilmiah Guru seri 2. Dari diagram tersebut dapat digarisbawahi 
bahwa 46% karya tulis ilmiah guru tidak dapat dinilai. Hal ini disebabkan karena guru sering 
melakukan kesalahan dalam penulisan karya tulis ilmiah, berikut ini adalah kesalahan-kesalahan 
guru terkait karya tulis ilmiah: 1) karya tulis ilmiah yang dikumpulkan tidak memenuhi persyaratan, 
2) karya tulis ilmiah tidak sesuai dengan pedoman, 3) karya tulis ilmiah yang dikumpulkan bukan 
karya sendiri, 4) karya tulis ilmiah tidak dapat dinilai, karena berupa LKS atau kumpulan soal, 5) 
banyak guru yang belum mampu menyusun karya tulis ilmiah. 

Rahim et al. menjelaskan bahwa kompetensi menulis karya ilmiah melibatkan pemahaman 
berbagai komponen penulisan ilmiah, seperti tinjauan literatur, analisis data, dan argumentasi 
ilmiah. Mereka menekankan pentingnya pelatihan terstruktur untuk meningkatkan keterampilan ini, 
termasuk kolaborasi dalam proyek penulisan untuk bertukar pengetahuan dan jaringan profesional 
(Rahim et al., 2023). Purnamasari et al. (2020) menekankan bahwa karya tulis ilmiah harus ditulis 
berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah yang berlaku, yang merupakan syarat utama agar karya tersebut 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kompetensi dalam menulis karya ilmiah meliputi 
pemahaman tentang metode penulisan, kemampuan menggunakan teknologi, dan kemampuan 
analisis dan pelaporan yang baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan guru dalam 
menulis karya tulis ilmiah adalah pelatihan yang tidak memadai. Penelitian menunjukkan bahwa 
pelatihan penulisan karya ilmiah dapat secara signifikan meningkatkan kompetensi profesional 
guru. Sebagai contoh, pelatihan yang dilakukan di SMKN 1 Kalasan menunjukkan bahwa peserta 
mengalami peningkatan kemampuan menulis karya ilmiah setelah mengikuti program tersebut 
(Sahudra et al., 2022).Selain itu, pelatihan yang berfokus pada penelitian tindakan kelas (PTK) juga 
terbukti efektif dalam meningkatkan profesionalisme guru karena PTK memberikan kesempatan 
kepada guru untuk merefleksikan dan meningkatkan praktik pembelajaran mereka (Myhill et al., 
2023). 

Direktorat Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah dan Khusus 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pelatihan atau bimbingan teknis pengembangan 
profesi guru dalam penulisan Karya Tulis Ilmiah secara daring, yang bertujuan untuk memberikan 
bekal kemampuan dan kompetensi dalam penulisan karya tulis ilmiah kepada guru SMA, SMK, dan 
SLB. 

Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah dan 
Khusus menyelenggarakan pelatihan secara daring. Pelatihan daring mengacu pada program 
pelatihan yang diselenggarakan melalui platform digital, yang memungkinkan peserta untuk 
menghadiri sesi pelatihan tanpa harus hadir secara fisik di lokasi tertentu. Konsep ini menjadi 
semakin relevan, terutama dalam pendidikan dan pengembangan profesi, di mana fleksibilitas dan 
aksesibilitas menjadi faktor penting. Menurut Martin et al. (2019), pelatihan daring memungkinkan 
instruktur untuk mengambil berbagai peran, seperti perancang kursus, fasilitator, dan mentor, yang 
penting dalam mendukung proses pembelajaran. Kebritchi and Santiague (2017)  juga 
menekankan pentingnya program pendidikan guru yang menyertakan pengalaman langsung dalam 
kolaborasi daring. Mereka berpendapat bahwa pelatihan praktis harus memberikan kesempatan 
bagi guru untuk terlibat dalam pembelajaran kolaboratif di lingkungan virtual untuk memahami 
tantangan dan peluang yang ada (Kebritchi et al., 2017). Hofmeister and Pilz (2020) menambahkan 
bahwa pelatihan daring menawarkan beberapa keunggulan dibandingkan pelatihan tatap muka, 
seperti fleksibilitas geografis dan kemampuan untuk mengakses materi pelatihan kapan saja. 
Penelitian mereka menunjukkan bahwa pelatihan daring dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
spesifik guru, sehingga lebih relevan dan efektif dalam meningkatkan kompetensi mereka. Secara 
keseluruhan, pelatihan online merupakan pendekatan praktis untuk meningkatkan kompetensi guru 
dan profesional lainnya. Dengan memanfaatkan teknologi, pelatihan ini dapat memberikan akses 
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yang lebih luas dan lebih fleksibel kepada para peserta dan memungkinkan mereka untuk 
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalam lingkungan pembelajaran yang semakin 
digital. Penelitian ini menganalisis apakah pelatihan daring berpengaruh terhadap kompetensi 
penulisan ilmiah guru. Sehingga pertanyaan penelitian yang akan dijawab adalah apakah ada 
pengaruh pelatihan daring terhadap kompetensi penulisan ilmiah guru. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian kuantitatif 

adalah pendekatan penelitian yang menekankan pada pengukuran dan analisis data numerikal yang 
obyektif untuk menjelaskan hubungan antar variabel (Sugiyono, 2018). Metode survei merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan terstruktur kepada responden. Creswell & Clark 
(2011) menyatakan bahwa survei adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dari 
sekelompok orang untuk menggambarkan karakteristik atau hubungan-hubungan variabel dalam populasi. 
Penelitian dilakukan di Direktorat Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah dan Khusus 
melalui program Diklat Daring Penulisan Karya Tulis Ilmiah dengan populasi penelitian sebanyak 100 
orang peserta diklat yang berasal dari seluruh Indonesia. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik simple random sampling berdasarkan rumus Isaac & Michael, dan diperoleh 80 
orang guru sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner. 

Tabel 1. Karakteristik Sampel 

No. Informasi Karakteristik Frekuensi Proporsi 

1.  Tingkat 
Pendidikan 

Sekolah Menengah 
Kejuruan 

80  100% 

2.  Wilayah Pulai Jawa 49 60% 

Pulau Sumatera 13 17% 

Pulau Sulawesi  6 7% 

Pulau Kalimantan  4 5% 

Pulau Nusa Tenggara 3 4% 

Pulau Bali  3 4% 

Pulau Maluku  2 3% 

3.  Jenis Kelamin Pria 50 62% 

Wanita 30 38% 

4.  Usia 38-45 28 34% 

46-55 46 58% 

56-60 6 8% 

 

Before Sebelum disebarkan kepada sampel penelitian, instrumen diujicobakan kepada 27 
orang guru di luar populasi penelitian untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. Instrumen 
terdiri dari 40 butir pernyataan untuk variabel X dan 50 butir pernyataan untuk variabel Y. 

Tabel 2. Instrumen Penelitian 

No Variabel Indikator 

1.  Kompetensi Penulisan Karya 
Tulis Ilmiah Guru (Y) 

Prinsip-Prinsip Penulisan  

Persyaratan Penulisan 

Tahap-Tahap Penulisan  

Sistematika Penulisan 

Kode Etik Penulisan 

Budaya Menulis Guru 

2.  Pelatihan Daring (X) Tujuan Pelatihan 
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Materi Pelatihan  

Metode Pelatihan  

Media Pelatihan  

Instruktur atau fasilitator  

Hasil  

 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment, dengan 
kriteria item pernyataan dinyatakan valid jika nilai r-hitung > r-tabel (0,381) pada tingkat signifikansi 
0,05. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 33 item untuk variabel X dan 30 untuk variabel Y 
dinyatakan valid, sedangkan sisanya dinyatakan gugur. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas 
terhadap item pernyataan yang valid dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan kriteria 
r-hitung > r-tabel (0,381). Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen untuk variabel X memiliki 
nilai reliabilitas sebesar 0,888, sedangkan untuk variabel Y sebesar 0,894, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen penelitian reliabel.  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk 
menguji hipotesis yang diajukan. Analisis regresi sederhana adalah metode statistik yang digunakan 
untuk menguji hubungan secara linier antara satu variabel independen dengan satu variabel 
dependen. Regresi sederhana membantu menjelaskan bagaimana perubahan variabel independen 
dapat mempengaruhi nilai variabel dependen (Arikunto, 2013). Sebelum melakukan uji hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas dengan menggunakan uji linearitas dengan bantuan software 
SPSS versi 26. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Prasyarat Analisis 
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak, 

karena salah satu syarat untuk melakukan analisis regresi adalah data penelitian harus berdistribusi normal. Uji 
normalitas data ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan IBM SPSS ver. 26. Dengan ketentuan 
pengambilan keputusan jika Sig (p) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS 26 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parameters,b Mean .0000000 

Std. Deviation 8.41122654 

Most Extreme Differences Absolute .072 

Positive .072 

Negative -.068 

Test Statistic .072 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa Asiymp memiliki nilai yang signifikan. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,200. Data penelitian berdistribusi normal karena nilai signifikansi 0,200 > 0,05.  
Uji linearitas dilakukan setelah melakukan uji normalitas dengan hasil data penelitian 

berdistribusi normal. Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dependen memiliki 
hubungan linier secara signifikan dengan variabel independen. Uji linieritas dapat dilakukan melalui 
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uji linieritas, jika Sig. > 0,05 maka terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel bebas dan 
terikat. 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas dengan SPSS 26 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Scientific Paper 
Writing 
Competency * 
Online Training 

Between 
Groups 

(Combined) 7425.217 36 206.256 3.190 .000 

Linearity 4616.400 1 4616.400 71.396 .000 

Deviation from 
Linearity 

2808.816 35 80.252 1.241 .248 

Within Groups 2780.333 43 64.659   
Total 10205.550 79    

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari gambar di atas, nilai signifikansi adalah 0,248. Karena 
nilai signifikansi 0,248 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang 
signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Uji Hipotesis 

Uji regresi linier sederhana dilakukan setelah data penelitian berdistribusi normal dan linier. 
Analisis regresi linier sederhana adalah analisis yang hanya menggunakan dua variabel, yaitu 
variabel dependen dan variabel independen, dan dikatakan linier karena kedua variabel tersebut 
dianggap memiliki hubungan yang linier. Persamaan yang digunakan dalam regresi linier sederhana 
adalah sebagai berikut:  

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana dengan SPSS 26 

Coefficients 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 45.183 10.941  4.130 .000 

Online Training .606 .075 .673 8.026 .000 

a. Dependent Variable: Scientific Paper Writing Competency 

 

Persamaan regresi linier sederhana yang diperoleh melalui perhitungan adalah Ŷ = 45,184 + 
0,606X. Nilai konstanta sebesar 45,184 menunjukkan bahwa konsistensi nilai untuk variabel 
Kompetensi Karya Tulis Ilmiah Guru adalah 45,184. Koefisien regresi X yang diperoleh sebesar 
0,606 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% nilai Pelatihan Daring, maka nilai Kompetensi 
Penulisan Karya Tulis Ilmiah Guru meningkat sebesar 0,606. Koefisien regresi bernilai positif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. Kompetensi 
Penulisan Karya Tulis Ilmiah guru akan meningkat jika pelatihan online dilakukan dengan benar. 

Koefisien Determinasi merupakan pengujian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
yang ditimbulkan oleh variabel X terhadap variabel Y. Nilai koefisien determinasi dinyatakan dalam 
bentuk persentase (%). 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi dengan SPSS 26 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .673a .452 .445 8.465 

a. Predictors: (Constant), Online Training 

 

Berdasarkan gambar di atas, nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,452. Hal ini 
berarti bahwa pengaruh variabel independen (Pelatihan Daring) terhadap variabel dependen 
(Kompetensi Penulisan Karya Tulis Ilmiah Guru) adalah sebesar 45,2%, dan 54,8% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti melalui penelitian ini.  
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Selanjutnya adalah uji hipotesis, uji ini menguji hipotesis yang merupakan jawaban 
sementara dari penelitian, dan membuktikan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau tidak. 
Hipotesis statistik yang telah disusun adalah sebagai berikut: 

H0 : β ≤ 0; variabel pelatihan daring tidak mempengaruhi kompetensi penulisan karya ilmiah 
guru secara positif dan signifikan. 

H1 : β > 0; Variabel pelatihan daring berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi 
penulisan karya ilmiah. 

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5%, sehingga ketentuan dalam pengujian 
hipotesis statistik adalah sebagai berikut: 

1) H0 diterima, dan H1 ditolak jika nilai t-hitung < t-tabel dan nilai signifikansi > 0,05. 
2) H0 ditolak, dan H1 diterima jika nilai t-hitung > t-tabel dan nilai signifikansi < 0,05. 

Tabel 7. Hasil Uji-t dengan SPSS 26 

Coefficients 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 45.183 10.941  4.130 .000 

Online Training .606 .075 .673 8.026 .000 

a. Dependent Variable: Scientific Paper Writing Competency 

 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai t hitung (8,026) > t tabel (1,991), dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga diputuskan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Dinyatakan bahwa Variabel Pelatihan Daring berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kompetensi Penulisan Karya Tulis Ilmiah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai t hitung (8,026) > t tabel (1,991) 
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Pelatihan Daring terhadap kompetensi Karya Tulis Ilmiah guru. Keputusan untuk 
menolak H0 dan menerima H1 menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan berdampak positif 
terhadap kemampuan guru dalam menyusun karya tulis ilmiah. Hasil ini sejalan dengan berbagai 
penelitian yang mendukung pentingnya pelatihan dalam meningkatkan kompetensi penulisan karya 
ilmiah. 

Salah satu studi penting yang dilakukan oleh Benjamin Aidoo et al. (2022) menekankan 
bahwa kompetensi mengajar daring guru secara signifikan dipengaruhi oleh dukungan yang 
mereka terima dari institusi mereka, terutama terkait pelatihan teknis dan infrastruktur TIK. 
Dukungan ini sangat penting untuk mengembangkan kompetensi guru dalam menyampaikan 
pelajaran daring, yang secara langsung berdampak pada kemampuan mereka untuk membimbing 
siswa dalam menulis karya ilmiah (Benjamin Aidoo et al., 2022).  Temuan ini menunjukkan bahwa 
guru lebih mungkin berhasil di lingkungan daring jika dilatih dan didukung secara memadai, 
sehingga dapat meningkatkan kompetensi menulis mereka. Selain itu, penelitian Deiniatur 
menunjukkan bahwa menyediakan akses ke database online dan perangkat lunak manajemen 
referensi sangat penting bagi guru pemula dalam mengembangkan keterampilan menulis mereka. 
Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya praktik literasi digital, yang memungkinkan guru untuk 
secara efektif memanfaatkan perangkat digital untuk penelitian dan penulisan (Deiniatur & 
Cahyono, 2024). Akses ini memfasilitasi proses penulisan dan mendorong guru untuk terlibat dalam 
penerbitan akademis, sehingga meningkatkan kompetensi penulisan ilmiah mereka secara 
keseluruhan. 

Salah satu studi yang dilakukan oleh Imswatama et al. menunjukkan bahwa sosialisasi dan 
pelatihan penulisan karya tulis ilmiah dapat memberikan gambaran dan motivasi kepada guru untuk 
menyusun karya tulis ilmiah. Dalam penelitian ini, pelatihan yang diberikan meliputi penyusunan 
artikel dan pelatihan mencari informasi yang relevan, yang merupakan bagian penting dalam 
penulisan karya tulis ilmiah (Imswatama et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang 
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komprehensif dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menulis karya ilmiah. 
Karlina juga menekankan pentingnya pelatihan dalam meningkatkan kompetensi guru dalam 
membuat karya tulis ilmiah, terutama dalam menghadapi tantangan era Revolusi Industri 4.0. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa melalui pengabdian masyarakat, guru dapat lebih siap dalam 
menyusun karya tulis ilmiah yang berkualitas (Karlina, 2020).Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan 
yang tepat sasaran dapat membantu guru beradaptasi dengan perkembangan zaman dan 
meningkatkan kualitas karya tulis mereka. 

Lebih lanjut, Rusi menemukan bahwa penggunaan perangkat lunak seperti Mendeley dalam 
pelatihan penulisan karya tulis ilmiah dapat meningkatkan pemahaman guru tentang penulisan karya 
tulis ilmiah. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta pelatihan dalam 
penulisan karya tulis ilmiah setelah menggunakan perangkat lunak tersebut (Rusi et al., 2023). Hal 
ini menunjukkan bahwa mengintegrasikan teknologi dalam pelatihan dapat berkontribusi positif 
terhadap kompetensi menulis guru. Mardin et al. juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan 
bahwa pelatihan penulisan dan publikasi karya ilmiah untuk siswa dan guru dapat meningkatkan 
keterampilan menulis dan publikasi mereka. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini termasuk 
bimbingan teknis dan ceramah, yang secara efektif meningkatkan kemampuan menulis (Jalinus et 
al., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang bervariasi dapat memberikan 
hasil yang lebih baik. 

Selanjutnya, pengaruh variabel Pelatihan Daring terhadap variabel Kompetensi Penulisan 
Karya Tulis Ilmiah Guru adalah sebesar 45,2%. Terdapat 54,8% pengaruh lain dari faktor-faktor 
seperti motivasi guru, dukungan kepala sekolah, lingkungan kerja yang kondusif, dan kesempatan 
untuk mengimplementasikan materi pelatihan di kelas. Keberhasilan pelatihan juga dipengaruhi oleh 
akses terhadap teknologi, desain pelatihan yang relevan, dan kesiapan guru untuk belajar mandiri. 
Dengan dukungan dan pengelolaan faktor-faktor tersebut, efektivitas pelatihan online dapat 
ditingkatkan. Penelitian oleh Sotvoldievich (2023) menunjukkan bahwa umpan balik yang konsisten 
dan spesifik tentang kesalahan penulisan sangat penting dalam meningkatkan kompetensi menulis 
calon guru bahasa Inggris. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masukan yang diberikan 
membantu guru mengenali kesalahan dan melakukan revisi yang diperlukan, yang merupakan 
elemen penting dalam pelatihan menulis-lebih jauh lagi, penelitian oleh Tasiam et al. (2017) 
menyoroti bahwa pelatihan internal dan kursus singkat dapat menjadi metode yang efektif untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogis guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan terstruktur 
dapat memberikan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan guru untuk mengajar dan 
menulis karya ilmiah. Tasiam et al. (2017) juga menemukan bahwa program pelatihan yang 
melibatkan orientasi awal, praktik terarah, dan praktik individu berkontribusi secara signifikan dalam 
memperkuat kemampuan menulis guru. 

Penelitian oleh Yolande & Ngwa (2023) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 
kompetensi untuk mengembangkan keterampilan menulis di sekolah menengah di Kamerun dapat 
membantu guru mengembangkan keterampilan menulis yang lebih baik. Penelitian ini menekankan 
pentingnya dukungan guru selama kegiatan menulis, yang sejalan dengan temuan Prilianti et al. 
(2022) yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis e-learning dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan kompetensi guru. Lebih lanjut, penelitian Fajariyah Akbari (2023) menunjukkan 
bahwa kegiatan menulis ilmiah yang intensif dapat mendorong guru untuk lebih banyak membaca 
dan berkomunikasi secara efektif, yang mana hal ini sangat penting dalam meningkatkan 
kompetensi menulis. Penelitian oleh Zhang & Cheung (2018)juga menekankan bahwa pelatihan 
dapat membantu guru meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam mengajar menulis, yang 
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kompetensi menulis ilmiah. 

Cano et al. (2023)menyoroti bahwa praktik penilaian berbasis kompetensi di pendidikan 
tinggi selama pandemi menunjukkan bahwa pelatihan yang baik dapat meningkatkan pemahaman 
guru tentang penilaian dan pengajaran. Studi ini menunjukkan bahwa pelatihan praktis dapat 
membantu guru mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk menilai dengan lebih baik 
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dan mengajar menulis. Secara keseluruhan, bukti dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
pelatihan memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kompetensi penulisan ilmiah guru. 
Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu terus mengembangkan dan menerapkan program 
pelatihan yang efektif untuk mendukung pengembangan profesi guru. 
 

Implikasi dari Penelitian Ini 
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan daring memiliki peran yang 

signifikan dalam meningkatkan kompetensi guru dalam menulis karya ilmiah. Dengan kontribusi 
sebesar 45,2%, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa investasi pada program pelatihan daring 
yang sistematis dan berkelanjutan dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas 
akademik guru. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dan pembuat kebijakan harus 
mempertimbangkan pentingnya menyediakan program pelatihan daring yang terstruktur dan 
berbasis kebutuhan serta sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Direktorat 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah dan Khusus disarankan untuk tidak 
hanya menyelenggarakan pelatihan secara konsisten, tetapi juga meningkatkan kapasitas peserta 
melalui seleksi berbasis kebutuhan dan melakukan pendampingan pascapelatihan melalui forum 
diskusi, pendampingan, atau lokakarya kolaboratif berbasis digital. Selain itu, kolaborasi dengan 
perguruan tinggi dan organisasi profesi dapat memperkuat relevansi dan dampak program. 

Selain itu, temuan ini juga menekankan perlunya pendekatan yang lebih mendalam 
terhadap desain dan implementasi pelatihan daring untuk memastikan efektivitasnya dalam 
meningkatkan kompetensi menulis guru. Pelatihan yang dilakukan harus melibatkan metode 
interaktif, berbasis praktik, dan memberikan kesempatan bagi guru untuk mendapatkan umpan balik 
yang konstruktif. Dengan demikian, guru dapat lebih termotivasi dan percaya diri dalam 
menghasilkan karya tulis ilmiah yang berkualitas dan berkontribusi pada pengembangan ilmu 
pengetahuan dan praktik pendidikan. 

Implikasi lebih lanjut dari penelitian ini adalah perlunya dukungan kelembagaan yang kuat 
dalam menciptakan budaya menulis di kalangan guru melalui penggunaan teknologi daring. Sekolah 
dan institusi pendidikan dapat menyediakan fasilitas, sumber daya, dan lingkungan yang kondusif 
bagi para guru untuk terus mengembangkan kemampuan menulis secara online. Selain itu, 
kebijakan yang mendorong dan memberikan insentif bagi guru yang aktif dalam publikasi ilmiah juga 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan profesionalisme dan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil dan 
generalisasi temuan. Pertama, populasi terbatas pada 100 guru dengan sampel sebanyak 80 guru 
yang merupakan peserta Pelatihan Karya Tulis Ilmiah tahun 2019, sehingga tidak sepenuhnya 
mewakili populasi guru yang lebih luas. Kedua, sampel yang berasal dari berbagai daerah 
menyebabkan adanya tantangan dalam pengumpulan data yang dilakukan melalui kuesioner Google 
Form yang disebarkan melalui WhatsApp. Metode ini memiliki keterbatasan dalam menjaring 
pendapat responden secara mendalam. Selain itu, penelitian ini juga dibatasi oleh keterbatasan 
waktu, tenaga, dan sumber daya material, yang dapat mempengaruhi cakupan dan kedalaman 
analisis. Selain itu, faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kompetensi menulis karya ilmiah, 
seperti motivasi pribadi atau pengalaman menulis, tidak dianalisis secara mendalam. Oleh karena 
itu, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan 
tersebut, dan penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mengatasi kendala-kendala yang ada. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat melatih kemurtadan dan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kompetensi Penulisan Karya Tulis Ilmiah guru, dengan skor rata-rata kedua variabel berada 
pada kategori sedang. Hubungan antara variabel-variabel tersebut dapat dijelaskan melalui persamaan 
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regresi linier sederhana Y = 45,184 + 0,606XY = 45,184 + 0,606XY = 45,184 + 0,606X, dengan 
kontribusi sebesar 45,2%. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan daring berperan penting dalam 
meningkatkan kompetensi penulisan karya tulis ilmiah guru, yang pada akhirnya dapat mendukung 
peningkatan kualitas profesionalisme guru. Direktorat Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan 
Menengah dan Khusus disarankan untuk tidak hanya menyelenggarakan pelatihan secara konsisten, 
tetapi juga meningkatkan kapasitas peserta melalui seleksi berbasis kebutuhan dan melakukan 
pendampingan pascapelatihan melalui forum diskusi, pendampingan, atau lokakarya kolaboratif 
berbasis digital. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan sampel dan belum 
menganalisis faktor lain seperti motivasi pribadi dan pengalaman menulis. Oleh karena itu, penelitian 
lebih lanjut direkomendasikan untuk memperluas cakupan populasi, mempertimbangkan faktor-faktor 
lain yang memengaruhi kompetensi menulis, dan mengeksplorasi metode pelatihan yang lebih efektif 
untuk dampak jangka panjang. 

 
REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar lembaga pendidikan dan pembuat kebijakan 
mengembangkan program pelatihan daring yang terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam menulis karya ilmiah. Program tersebut harus berbasis 
kebutuhan, menggunakan pendekatan interaktif dan praktis, serta menyediakan ruang untuk umpan 
balik yang konstruktif. Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan 
Menengah dan Khusus juga perlu memastikan konsistensi penyelenggaraan pelatihan, memperkuat 
seleksi peserta berbasis kebutuhan, dan memberikan pendampingan pasca pelatihan melalui forum 
diskusi atau lokakarya digital yang bersifat kolaboratif. Selain itu, kolaborasi dengan universitas dan 
organisasi profesi dapat memperkuat relevansi program dan memberikan dampak yang lebih 
signifikan terhadap kualitas akademik guru. 
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Penelitian ini tidak akan terwujud tanpa dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak. Kami 

mengucapkan terima kasih kepada Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidikan Menengah dan Khusus yang telah memberikan kesempatan untuk melaksanakan 
penelitian ini melalui program Pelatihan Karya Tulis Ilmiah Daring. Semoga hasil penelitian ini dapat 
memberikan manfaat yang signifikan bagi pengembangan kompetensi pendidik di Indonesia. 
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